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Mekanisme restitusi PPN mengalami perubahan mendasar, karena mulai tahun 2001 Wajib Pajak
(Pengusaha Kena Pgjak) boleh mengajukan permohonan restitusi pada setiap Masa Pajak yang sebelumnya
hanya dapat dilakukan pada akhir tahun buku, kemudian Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor: Kep-
523/PJ/2000 tanggal 6 Desember 2000 yang mulai berlaku tanggal 1 Januan 2001, dan diganti dengan Kep-
160/PJ2001 tanggal 19 Februari 2001, dimanarestitus tidak lagi dibatasi 7% dari total nilai ekspor dan/atau
nilai penyerahan kepada Pemungut PPN pada Masa Pajak tersebut, sebagaimana diatur dalam Kep-
28/PJ1996 tanggal 17 April 1996.

Dengan demikian dampak perubahan penghitungan dan tata cara pengembalian kelebihan Pajak Masukan
(restitusi) akan mempunyai dampak terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terjadi perbedaan penerimaan Pgjak Pertambahan Nilai secara
signifikan sebelum dan setelah diberlakukannya K eputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor 160/PJ/200I
tanggal 19 Pebruari 2001?

Metode penelitian yang digunakan adalah uji beda dua rata-rata dengan menggunakan t-test. Uji perbedaan
dua populasi digunakan untuk mengukur apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata dari dua populasi yang
diukur dengan menggunakan dua sampel dari kedua populasi tersebut. Populasi yang digunakan adalah data
penerimaan PPN, sedangkan sampel yang diambil merupakan data penerimaan bulan Pebruari 1999 sampai
bulan Desember 2000 sebagai sampel pertama dan data bulan Januari 2001 sampai bulan Nopember 2002
merupakan sampel data kedua.

Dari uji hipotesis diperoleh hasil bahwa uji beda dua rata-rata menghasilkan perbedaan sebesar-7,40, dengan
nilai absolut dari t-hitung adalah 7,40 dengan tingkat signifikan 0,000 dan bila dibandingkan dengan t-tabel
dengan taraf &#940;= 0,05 dan df = 44 sebesar 2,015, sehingga dapat diketahui bahwa nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara penerimaan PPN
setelah restitusi pada periode Pebruari 1999 sampai dengan Desember 2000 dengan periode Januari 2001
sampai dengan Nopember 2002. Adapun perbedaan secara rata-rata penerimaan sebesar Rp 1.858.299 juta.
Tanda negatif yang berada pada nilai t-hitung (-7,40) menunjukan bahwa kelompok data yang diletakkan di
awal (periode Pebruari 1999-Desember 2000) memiliki nilai yang lebih kecil dari kelompok data yang
diletakkan di akhir (periode Januari 2001-Nopember 2002), dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa
setel ah diberlakukannya K eputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor 160/PJ2001 penerimaan PPN setelah
restitusi mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan sebelum diberlakukannya keputusan tersebut.
<hr><i>Tax Refund mechanism in value added tax has changes since 2001 the taxpayer can apply for atax
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refund in value added tax at the end of the month as previously could only be done at the end of the year.
Furthermore Kep Dirjen Kep-523/PJ2000 dated 6 December 2000 applied since 1 January 2001 where the
taxpayer can only refund their value added tax 7% only from their export or sales to withholding tax
organization at each period is change by Kep-160/PJ2001 dated 19 February 2001 asit is being regulated
by Kep-28/PJ1996 dated 17 April 1996.

Because of that changesin the calculation and the ways of value added tax refund will have an effect on our
Value Added Tax income.

Thisthesisis going to analyze whether there are differences in our value added tax income before and after
Kep - 160/PJ2001 dated 19 February 2001 is being applied.

The research method that is used in this research is the average of two type differences using the t-test. The
test of the differences in two populationsis used to measure whether there are differences in nominal
averages from the two populations. Population is used Vaue Added Tax income, but sampling take income
list month February 1999 until December 2000 as first sample and list month January 2001 until November
2002 second sampling.

From Hypothesis test the result are -7,40 differences, with absolute number from the calculationtis 7, 40
with significance point 0,000 and comparing with the t-table & #940;= 0,05 and df= 44 is 2,015. So can be
known that the t calculation is bigger than the t-table. So it can be concluded there are differences between
Value Added Tax Income after tax refund in February 1999 until December 2000 with January 2001 until
November 2002. The differencesin income averages Rp 1.858.299,- million. The negative signin t-
calculation (-7,40) showed the groups of data at the beginning ( period February 1999 - December 2000) is
smaller than the groups of data (period January 2001 - November 2002), so it can be concluded that after
Kep Dirjen 1601PJ12001 is applied Value Added Tax after tax refund income increased.</i>



